BAB I
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan gabungan dari dua kata yakni metodologi dan
penelitian. Metode berasal dari bahasa latin, metha, artinya melewati atau melalui.
Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan.® Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-
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Penelitian ~ deskriptif ~ adalah  penelitian ~ yang  bertujuan
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya.
Penelitian kualitatif adalah upaya menemukan kebenaran-kebenaran yang
mana temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan
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sebuah produk tabungan TABAH (Tabungan Mudharabah) di Lembaga
Keuangan Syariah yaitu KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur tepatnya di
Cabang Besuki, dan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang menjadi nasabah di BMT NU Cabang Besuki.

B. Tahap-Tahap Penelitian

Terdapat beberapa tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh
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c. Mengurus surat perizinan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan surat
izin penelitian yang ditandatangani oleh Dekan Fakultas
Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggokepada Direktur
BMT NU Cabang Besuki untuk memberikan izin kepada

peneliti untuk mengadakan penelitian dilembaga tersebut.
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Peneliti setidaknya membawa alat perekam untuk merekam
informasi saat wawancara, kamera untuk mendokumentasi
gambar yang keduanya bisa peneliti ringkas dalam satu alat
komunikasi yaitu handpone. Beberapa notes serta alat tulisjuga

diperlukan untuk mencatat sebuah informasi dari penelitian.



g. Persoalan Etika Penelitian
Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak
menghormati, tidak mematuhi, tidak mengindahkan nilai-nilai
masyarakat dan pribadi tersebut, akibatnya besar sekali pada
kemurnian pengumpulan data. Dalam menghadapi persoalan

etika tersebut, peneliti hendaknya mempersiapkan diri baik
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C.

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti melakukan analisis data
yang telah diperoleh, baik dari informan maupun dokumen-dokumen
pada tahap sebelumnya.

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai
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melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri
untuk melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.?®
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.?’ Jadi
sumber data itu menunjukkan asal informasi. Dan data tersbut harus

siperoleh dari sumber data yang te[ZJat jika sumber data tidak tepat, maka
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber-sumber yang menjadi bahan

penunjang dan melengkapi dalam suatu analisis serta merupakan data
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yang sudah tersedia sehingga kita hanya mencari dan mengumpulkan.
Data ini diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, yakni brosur, dan
profil BMT NU. Peneliti jJuga mempelajari, mencatat dan mengutip
serta membaca skripsi-skripsi yang berkaitan dengan judul peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan berkenaan dengan judul

. WgMjejMMP data,sebgai berikut:

IXser i %
ata yode untuk

penelitianpenu

' 0

se langsung

gumn data

"

enweknik

awancara dan

jadian. =X ebagai
g L Ci spe&)ila@

== _
selalu beromEkaNI maka’ observasi
?6 tid ng, get 0 am yang

a@emian ini adalah

servasl an dal
poheliti hanya melakukan satu

“obseryasi non E W’J ‘5 Q
fungsi sebagai pengamat saja guna mempertahankan objektivitas
penelitian. Di antara kelebihan-kelebihan metode observasi

adalah:®

23utrisno Hadi, Metode Research Jilid 11, cet. 26(Yogyakarta: Andi Ofset, 2001), 188.
2|bid.,315.



a. Metode observasi memungkinkan perekaman gejala-gejala
sosial pada waktu terjadinya.

b. Ada studi sosial/psikologis yang tidak mungkin menggunkan
metode lain.

c. Tidak tergantung pada kemauan objek yang di observasi untuk
melaporkan atau menceritakan pengalamnnya.
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pihak yang diteliti merasa tidak nyaman dan akan menghindar
dari penelitian yang melakukan observer yang nantinya akan

menghambat proses observasi. Teknik observasi digunakan



untuk mengungkap data tentang analisa minat nasabah
terhadap tabungan mudharabah.
2. Metode Interview (Wawancara)
Metode wawancara ini dipergunakan untuk tujuan suatu tugas
tertentu, mencoba mendapatkan keterangan secara lisan dari
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Adapun langkah-langkah wawancara untuk mengumpulkan
data dalam penelitian kualitatif, yaitu:
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan
dilakukan.

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi
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data yang diambil data tertulis seperti dokumen catatan harian, dan
sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

dokumentasi foto, dokumentasi tertulis (hasil wawancara), juga



dokumentasi perekam suara, serta pemikiran tentang fenomena
yang aktual. Dalam penelitian ini, Dokumentasi dalam penelitian
ini berupa data tertulis yang langsung dari karyawan BMT NU
Cabang Besuki.

F. Teknik Analisis Data

Teknik ini dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat
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Aktifitas dalam analisis data ini dengan merangkum, memilih hal-hal

pokok memfokuskan pada hal-hal pentinguntuk dicari pola dan temanya,
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kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian, dan
setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah hipotesis
dan hipotesis dan deskripsi, yng mana hipotesis dan deskripsi ini
menggambarkan suatu objek yang sebelumnyamasih bersifat ragu-ragu
atau tidak jelas menjadi jelas.
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3. PenarlkﬂlﬁROBO\/
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada



tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

G. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dengan kata lain dikatakan sebagai vadilitas

reabilitas merui@a Aas kMS@ @ ketepatan metode yang
u&l mel eIitian,éxﬁ jtassmetode dan

kan“penghtian sangat

diguriak

uk erupakan

tas@mahan
T l )
k r@etahm

am penelitian

emukan

berikut:

dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab (tidak
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tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 3% Dan

mengharuskan peneliti lebih lama di lapangan dan bertemu serta
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berkomunikasi dengan lebih banyak nasabah. Dengan cara sering
komunikasi atau berhubungan dengan Narasumber.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan Dberarti melakukan melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.®® Yang di

maksud dengan ketekunan adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur d@tuﬁy&) aN r&] #ngan persoalan atau isu
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Triangulasi adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil
yang diinginkan. Maka dari itu triangulasi dapat dilakukan dengan

menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah
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berjalan dengan baik. Jika peneliti menggunakan wawancara dan
observasi untuk pengumpulan data, maka pastikan apakah setiap
hari catatan harian wawancara telah terhimpun.setelah itu lakukan
uji silang terhadap materi catatan harian tersebut untuk
memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara kedua

catatan tersebut. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
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